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KATA PENGANTAR 

 

Non scholae sed vitae discimus -  “Kita belajar bukan untuk sekolah 

melainkan untuk hidup”. Peribahasa Latin (Romawi Kuno) ini ingin menjelaskan 

bahwa pada intinya belajar itu bukan untuk nilai tetapi untuk hidup itu sendiri. 

Seberapa tinggi pengetahuan yang kita pelajari tidak memiliki makna apapun jika 

tidak dapat diterapkan pada dunia nyata, dunia kehidupan yang kita jalani. 

Komunikasi adalah kehidupan yang setiap hari, setiap jam, setiap menit dan 

setiap detik kita lakukan sekalipun tidak berbicara apapun atau diam. Seorang bijak 

mengatakan, tingkat komunikasi paling tinggi dan terbaik adalah ketika 

berkomunikasi tanpa mengeluarkan kata-kata – Say No Words. Dan kata-kata bijak 

ini berlaku di seluruh kehidupan dan aktivitas manusia. Atau “dengan kata lain, 

yang terpenting adalah “bukanlah apa yang dikatakan, tetapi apa yang tidak 

diucapkan.” 

Penelitian berjudul “Nasionalisme pada Gerakan Sosial Digital Di 

Instagram #allengland2021unfair:” merupakan studi komunikasi politik melalui 

Instagram. Teori yang digunakan dalam melakukan penelitian menggunakan teori 

framing Robert Entman dengan membedah 271 slide Instagram (postingan),  

Pada pertengahan Maret 2021, melalui keputusan National Health Service 

(NHS), Inggris memaksa Tim Nasional All England Indonesia (TAEI) untuk 

membatalkan kepesertaan TAEI dalam turnamen bergengsi tersebut. Alasannya 

adalah, TAEI ditengarai terjangkit covid karena berada dalam satu pesawat dalam 

perjalanan dari Ankara – Bringmingham dengan satu penumpang yang didapati 

positif covid. Keputusan tersebut bersifat final dan tidak dapat dinegosiasikan. 
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Badminton World Federation (BWF) tidak dapat mengubah keputusan NHS 

tersebut. Bahkan jalur diplomasi resmi tidak dapat dilakukan.  

Hanya saja, warganet melihat bahwa apa yang diputuskan UK NHS tidak 

adil. Warganet melihat bahwa ada maksud tersembunyi dari keputusan UK NHS 

dan BWF tersebut.  Hal ini mengingat bahwa hanya 20 dari 24 anggota TAEI yang 

mendapat email keputusan tersebut. Permintaan NHS agar TAEI melaukuan isolasi 

dari tanggal 13 – 23 Maret 2021hanya merupakan cara agar TAEI tidak dapat ikut 

dalam turnamen tersebut\ yang pertama kali diadakan pada 1899. Indonesia 

kehilangan kesempatan untuk memenangkan turnamen All England dengan BWF 

sebagai penyelenggara . BWF sebagai organisasi resmi hingga saat ini memiliki 

176 anggota negara. Dalam turnamen All England sepanjang sejarah, dalam 

perhitungan peringkat tahun 2021, Indonesia adalah negara keempat peraih gelar 

terbanyak di bawah Inggris (192,5), Denmark (88), dan China (85).   

Dari ketidakpuasan warganet atas keputusan UK NHS dan BWF tersebut, 

ada 271 slide postingan yang menjadi objek penelitian dan setelah dibedah dengan 

pendekatan teori framing Robert Entman, terdapat 9 (Sembilan) isu pokok. Isu 

tersebut meliputi;  Tim Indonesia dipaksa mundur dari All England (1), Dukungan 

warganet terhadap Tim All England  (2), Kekecewaan terhadap BWF (3), Unfair 

BWF (4), Tim All England Indonesia dicurangi (5), Indonesia kehilangan 

kesempatan menjuarai All England 2021 (6), Pemerintah Indonesia melalui dubes 

menuntut keadilan (7), Menpora sayangkan keputusan BWF (8) dan PBSI 

memastikan tim Indonesia di Birmingham dalam keadaan sehat (9). Dari sini 

terlihat bangkitnya nasionalisme wrganet atas keputusan tidak adil terhadap 
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TAEI. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Presiden Soekarno tentang 

nasionalisme. Presiden Pertama Republik Indonesia ini mengatakan, “nasionalisme 

harus tumbuh dalam internasionalisme”. 

Dengan tersusunnya hasil penelitian dan terselesaikan thesis ini, penulis 

mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmatNya yang boleh 

diterima sepanjang studi Program Pasca Sarjana Studi Ilmu Komunikasi Politik di 

Universitas Mercu Buana. 

Selain bersyukur, penulis juga harus mengucapkan terimakasih dengan rasa 

hormat setinggi-tingginya kepada : 

1. Dekan Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Mercu Buana Jakarta, Dr. 

Elly Yuliawati, M.Si. 

2. Ketua Program Studi Magister Ilmu Komunikasi Universitas Mercu Buana 

Jakarta, Dr. Heri Budianto, M.Si  

3. Pembimbing Thesis dari Universitas Mercu Buana Jakarta, Dr. Achmad 

Jamil, M.Si.  

4. Penelaah ahli Dr. Syaifuddin, M.Si dan DR Afdal Makkuraga Putra M.Si 

yang bertindak sebagai penguji dalam sidang tesis yang dijalani penulis. 

5. Serta para dosen Program Pasca Sarjana Ilmu Komunikasi Politik 

Universitas Mercu Buana, Jakarta.  

Semoga hasil studi ini dapat memberikan manfaat kepada mereka yang 

membacanya baik secara ilmu ataupun secara kehidupan nyata. 
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Penulis menyadari bahwa apa yang ditulis dalam thesis ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, segala masukan perbaikan dari pembaca akan 

diterima dengan segala syukur dan lapang dada. 
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